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ABSTMK
carita Jaratkrtru adalah salah satu cerita bagian dari Adiparwa.
Adiparwa merupakan parwa pertama &tri delapan belas parwa
Mahabharata yang dikenal dengan Astacrasaparwa. sebagai sastra
parwa umumnya, Cerita Jaratkar,u juga menunjukkan
ketergantungannya dari kutipan-kutipan karya asli dalam bahasa
sanskerta yang tersebar di seruruh teks. Intinya cerita ini
menekankan pemahaman tentang cinta kasih anak terhadap orang
tua, dijabarkan dalam bentuk ruwat. Ter:.s carita Jrtratkaru pada
konteks umat Hindu di Bali memiliki mokna hakiki sebagai nilai
mengenai hubungan leluhwr dan anak, namun dalam kenyataart
sebagian masyarakat khususnya generasi muda melakukan
penyimpangan terhadap nilai-nilai ter,sebut. carita Jaratkaru
digunakan oleh masyarakat Hindu Bari di dalam mengiringi
aktivitas panca yadnya, terutama pada upacara pitra yadnya-.
Kata Kunci: ceritra Jaraktaru, (Jpacara yadnya, dan lr[esatwa.

ABSTRACT
Jaratkaru is one of the story parts in Adiparwa. Adiparwa is the
first parwa (story part) .from eighteen parwas in Mahabharata
which is more recognized. as Astadasaparwa. As the commofi
literary parwa, the story of Jaratkaru also shows its dependence
on the quotations of the original sanskrit masterpiece that can be
seen at the whole text. Essentially, tkis story emphasizes on
comprehension about children's love to their parents, illustrated in
the form of 'ruwat'. In perspective of Hindu in Bali, the Story of
Jaratkaru has real meaning as the varues of the link between
ancestors and the later generation, in fac1t, however some of Hindu
societies, the young generations particularty make the devitions
against such values. The Balinese Hindu uses the story of
Jaratkaru in the ritual of panca yadnya, e:specially in pitra yadnya
ceremony.
Key words: The Story of Jaraktaru, yadnya Ceremony. and Story
Telling.
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A. PENDAHULUAN
Runtuhnya kerajaan Majapahit dan berkembangnya pengaruh Islam di

Jawa telah menempatkan Bali sebagai penerus dan berkembangnya tradisi
Hindu Jawa dengan segala aspek budayarrya. Sebagai penerus budaya,
masyarakat Hindu Bali banyak menyimpan peninggalan dokumen-dokumen
penting tradisi Hindu Jawa. Dokumen tersebut banyak di antaranya memuat
acuan etika kehidupan dan norna-roflna ajaran agama yang dipakai pedoman
keteladanan serta tuntunan berprilaku bagi mas'yarakat pendukungnya.

Berbagai peninggalan lrudaya Hindu Jawa telah diwariskan, diselamatkan
dan dikembangkan di Bali sampai saat ini. Agama Hindu yang banyak
mengilhami karya sastra Jawa Kuno mendapat tempat dan berkembang baik di
Bali sejalan dengan perkembangan budaya Bali. Warisan budaya tersebut
sebagian besar berupa hasil karya sastra Jawa Kuno yang ditulis dalam lontar.
Lontar merupakan alat rekam untuk mengabiadikan kebudayaan masa silam
yang diwariskan kepada generasi sekarang dan generasi berikutnya. Di
dalamnya disajikan berbagai macam pengetahuan tradisional, seperti filsafat,
hukum, agama, sastra dan lain sebagainya.

Lontar-lontar tersebut sampai saat ini masih tersimpan dengan baik,
selain sebagai koleksi pribadi, juga tersimpan pada instansi pemerintah,
seperti: Dinas Kebudayaan Propinsi Bali., Gedong Kirtya Singaraja,
Perpustakaan Lontar Fakultas Sastra Universitas Udayana, Perpustakaan
Daerah Denpasar, Museum Negeri Bali, dan lain-lain. Selain itu, kraton-kraton
di Bali juga merupakan penjaga setia, ikut rnelestarikan kesusastraan k.lasik.
Suarka (1997: 1-2) menyebutkan bahwa di kalangan brahmana dan isrtana,

karya-karya sastra Jawa Kuno tetap dibaca, dipelajari, disalin kembali atau
brt,,k* karya-karya baru diciptakan. Hal ini diakui pula oleh Zoetmulder
(1983: 24) sehingga ia merasa berhutang budi terhadap Bali karena sastra Jawa
Kuno masih diselamatkan sampai hari ini.

Penyelamatan naskah-naskah lama bempa lontar tersebut, di samping
sebagai sumber ilmu pengetahuan, di kalang;an tertentu juga dipertahankan
sebagai warisan yang disakralkan. Perkembamgan kesusastraan Bali klasik,
termasuk di dalamnya naskah-naskah lontar tidak bisa dilepaskan dari
perjalanan sejarah. Secara historis perkembangan sastra tulis di Bali
dikemukakan Agastia (1980: 8) dimulai sejak zaman Bali Kuno (Dinasti
Warmadewa, abad IX), dan semenjak abad X, ketika pemerintahan
Dharmawangsa Teguh di Jawa menaruh minat besar terhadap karya sastra
Mahabharata dan Ramayana dengan proyek besar mangjawaken byasamata
(membahasajawakunokan karya Bhagawan Byasa) yang semula mernakai
bahasa Sansekerta. Tradisi kraton Jawa yang mengembangkan "kesusasrtraan
kraton" dilanjutkan di Bali dan mencapai puncaknya pada masa kerajaan
Gelgel, pada abad XVI, saat pemerintahan Dalem Waturenggong. Pada masa
itu tampil pujanga-pujangga besar, seperti Danghyang Nirartha dengan hasil
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karyanya antara lain; Kidung Sebun Bangkung, Sara'Kusuma, Ampik dan
puluhan karyanya yang lain. Ki Gusti Dauh Bale Agung dengan hasil karyanya

seperti; Rareng Canggu, Wilet, Wukir dan lain-lain. Sedangkan Danghyang
Angsoka menghasilkan karya Semaracana.

Karya sastra Jawa Kuno di Bali oleh Medera (1997:23) lebih dikr:nal

dengan Sastra Kawi, dan telah mempunyai akar yang amat kuat dalam

masyarakat Bali. Sebagai masyarakat komunal, masyarakat Bali mempurryai

apresiasi yang amat tinggi terhadap karya-karya sastra klasik dan masih aktif
serta kreatif mengembangkannya. Aktivitas ini lazim disebut nyastra, yaitu
kegiatan bersastra, meliputi menulis dalarrr buku, lontar, mengar?mg;

menyanyikan atau membaca buku sastra; .mendengarkan alunan suara;

membahas bahasa dalam teks, mengartikan dan mendiskusikan isilnilai sastra

agama (Suastika 2008: 60). Aktivitas nyastra ini dapat ditanamkan sejak dini
dengan memupuk semangat anak melalui lomba masatut4 mapielato

menggunakan bahasa Bali dan mabebasan Teeuw (1991: 12) menegaskan

bahwa proses membaca ini sekaligus juga berarti memberi makna pada tr:ks.

Kakawin, kidung dan geguritan rni oleh masyarakat Bali secara terus-menerus

dibaca, dipelajari, dan diapresiasi sebagai tradisi pencerahan diri terutama

untuk memahami konsep-konsep dan simbol-simbol agama Hindu.
Makna kehidupan yang diwujudkan melalui simbol-simbol agama Hindu

itu merupakan pengejawantahan nilai-nilai Weda sebagai nafas kebuday'aan

Bali. Dalarn pemahaman agama Hindu, Weda merupakan kitab suci dan

menjadi sumber utama ajarannya. Weda sebagai sumber ajaran Agama Hindu
dibagi menjadi dua bagian; Pertama, sruti rner*pakan wahyu Tuhan yang

langsung diterima oleh Maharesi, dan sebaga.i sumber dari segala sumber

dharma. Kedua, smerti adaiah penjabaran dali sruti sehingga dapat lebih

mudah dipahami oleh masyarakat pemeluknya (Wiana, 2AA4:33).

Salah satu kitab suci yang dimasukkan ke ,Calam kelompok smerti adaiah

epos besar Mahabharara. Epos menurut Antara (1988: 15) adalah cerita rakyat

yang mengisahkan tentang kepahlawanan atau wiracarita. Pendit (1980: uiii)
menegaskan pentingnya epos Mahabharata ini dapat diketahui dari peranan

yang dimilikinya dalam kehidupan manusia. Lima belas abad lamanya ia

memainkan peranannya, dan clalam bentuknya yang sekarang ini menyediakan

kata-kata mutiara untuk persembahyangan dan meditasi, untuk drama dan

hiburan, serta wayang kulit dan novel, menyediakan fantasi untuk lukisan dan

nyanyian, menyediakan imajinasi puitis untuk petuah-petuah dan impian-

impian di waktu malam. Pendapat senada juga cliungkapkan oleh Bagus (L987:

218) bahwa dalam kenyataannya di Bali wiraca,rita ini, tidak saja dihubung;kan

dengan filsafat agama, tetapi juga dikaitkan dengan pelbagai aspek upacara

(ibadat, yadnya) sebagaimana tampak dalam seni pertunjukan dan seni nrpa,

yang sifatnya berhubungan dengan keagamaan.
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Epas Mahabharata ini dibagi menjadi delapan be\as parwa, yang dikenal
dengan Astadasaparwa. Parwa-parwa tersebut menurut Zoetmulder (1983: 80)
merupakan prosa yang diadaptasi dari bagian epos-epos dalam bahasa
Sanskerta dan juga menunjukkan ketergantunganoya dengan kutipan-kutipan
dari karya asli bahasa Sanskerta tersebut. Delapan belas parwa tersebut socara
berurutan mulai dari:. Adipanwa, Sabhapaw,ra, Wanaparwa, Wirataparwa,
Udyogaparwa, Bhismaparwa, Dronaparwct, Karnaparwa, Salyapttrwa,
Sauptikaparwa, Striparwa, Santhiparwa, Anusasanaparwa,
Aswamedhikaparwa, ramaparwa, Mausalaparwa, Mahaprasthanikapttrwa,
dan Sw ar g arohanap arw a.

Delapan belas parwa tersebut, Adiparwa merupakan parwa pertama, di
dalamnya mengandung berbagai cerita, salah satunya Carita Jaratkaru yang
seringkali dipakai acuan dalam kehidupan masyarakat Bali. Dalam kitab
Adiparwa yang diterbitkan oleh Urusan Adat & Cerita Rakyat Djarvatan
Kebudayaan Dep. P.D & K MCMLXII (1958) disebutkan, Adiparwa meliputi
8884 sloka dan 818 bab, merupakan cerita berantai yang menurut Zoetmulder
(1983: 80) prototipenya terdiri atas dua bagian. Bagian pertama menyajikan
cerita mengenai korban atas perintah raja Janarnejaya sebagai persembaharn dan
sarana magis guna memusnahkan para naga. Ilagian kedua berisi silsilah para
Pandawa dan Korawa, kelahiran dan masa rnuda mereka sampai pernil,tahan
Aduna dengan Subhadra. Adapun Carita Jaratkaru muncul dalam bab V, yang
oleh Sri Reshi Anandakusuma dibukukan seca;ra tersendiri dalam bentuk Putnr
Astika Caritct. Cerita ini juga temuat daliam Feparikan Adiparwa hasrl
kreativitas I Wayan Djapa.

Carita Jaratkaru ini menjadi menarik, karena selain menjadi acuan
dalam kehidupan masyarakat Bali, teks-tek:s parwa (prosa) semacam ini dibaca
melalui sajian phalawalcy,a, sebuah pembacaan teks dengan irama me,narik
(khusus), serta diikuti oleh terjemahan memaliai bahasa Bali kepara (umum).
Phalawalqa sebagaimana diungkapkan lMedera (1997: 3I-32) adalah
pembacaan teks-teks dalam bahasa Kawi (Jau,a Kuno) yang berbettlk p'arwa.
(prosa) disertai dengan terjemahan. Pembacaan teks parwa semacam ini telah
diwarisi sejak dahulu terutama dalam aktivitas keagamaan, yaitu untuk
mengiringi upacara pitra yadnya yatlg disebut tnamutru.

Jarctkaru sebagai tokoh utama dari Astika Carita, di Bali lebih pc,puler
dengan sebutan Carita Jaratkaru. Cerita ini sangat melekat dan menjadi ikon
menarik dalam kehidupan masyarakat Bali, atas pilihan hidup tokoh JaraLtkaru

menjadi seorang brahmacari (nyukla bralunacari) yang oleh masyarakat Bali
dipaharni sebagai tingkatan hidup membujang atau tanpa mendambakan
pendamping selama hidupnya. Konsep brahruacari ini oleh masyarakat Bali
diterima secara dangkal karena kehidupan brahmdcarya sebagaimana dipiihami
oleh Sharma (2407: 47) lebih memberi penekanan pada kehidupan yang
membujang dengan pikiran yang terbebas dari pemikiran tentang seks atau
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田 g dkcnal

r11983:80)

遭■ bahasa

Pm― kutipan

ieぃ ut secara

lrぼ rOβαnッα,

)ば」}`7β (7ハタα,

」こ17:`リフαrシツα,

1′ :」 認́ραrltα ,

renama,di
]「 i■74` yang

なlam kitab

tD_lawatan
):』 rlleliputi

Zoctllnuldcr

mcn)'巧 ikall

mb〔han dan
silsilah para

pemll【ahan

Dab V,yang

entuk P“ ′rtr

)17ハ lα  haSil

niadi acuan

■ lrll dibaca

na menarik
rd(ulllunl).

32,  adalah

intuk βα川″α

lnl ini tclah

taim untuk

lい ih populcr

lettadi ikOn

h 」aratkanl
、ご」cat Bali

:ndambakan
,肛よ at Bali

「.a dipahalni

lupan yang
l seks atau

hubungan fisik dengan lawan jenis,Pembttangan karena seks ini olch Sharllna

(idCm)tcrlalu mengacaukan pikiran dan mcrneltuhi pikiran seseorang tentang
kenikmatan jasmani yang hanya menyisよ an sc(likit ruang bagi pikiran― pikiran
mulia,pencarian pengctahuan agama,dan latihan spiritual.Somvir(2001:59)

bahkan menegaskan ballwa scorang b“ んJ22α Cαtt hams mcttauhkan diri ldari
hubungan seks karena kenikmatan scksualibaratnya rnasuk kc dalam lumpur.

Kehidupan eksOtis dcngan pilihan membttang scumur hidup ini
kcmudian menJadi  “ikOn"  menarik bagl masyarakat Bali.  Kchidupan
membttang sCumur hidup ini juga dilakoni oleh salah satu tokoh dalam

Mα力αbλα″α
`α

, yaitu Bhagawan Bisma yang bcrsumpah untuk mclakukan
み″αん
“
αεαrj. Tetapi di kalangan masyarakat Bali, tokoh Jaratkaru lcbih

merakyat,karcna ia(Sang Jaratkaruり akhimya membatalkan niatnya t∝ scbut
dellni rnenyelamatkan orang tuanya dari ncraka.Ia lebih inenlilih kescilnbangan

dalam hidupnya,me■ adi Sη
“
′″,Seorang anak yang bel・bakti kcpada orang

tuanya,dengan mempcrsunting perempuan yan8:mcmpunyai nama sama,yaitu

Jaratk狙 .

Salah satu nilai lokal yang sesungguhnya sangat pcnting dan lniasih

rclcvan dalanl tata kehidupan sosial religius masyarakat Bali adalall Car′′α
Jα″α″br′. Cerita ini mencmpati posisi penting dalam kehidupan masyarakat

Bali karena kandungan isi di dalamnya daplat mcmberikan inspirasi, dan

penyadaran gencrasi muda akan pclltingnya nlcttaga hubungan selaras dan

seilnbang dengan leluhur(orallg tua)。 Cerita ini sangat lekat dcngan pcttalanan

lcluhur menttu alam kcabaditt dan pcrall an由 :dalaln meneruskan keturunan
adalah syarat yang dapat mengantarkall lcluhur menttu alam SOrga.Cerita ini

sccara pragmttis dapat me可 di tauladan melalui prinsip― prinsip hidup yang
dipettuangkan 01eh tOkoh Jaratkaru.

B。 田 DIBAHASAN
CarJ′α Jarα″brrF secara gramatkal dapat dipilah ke dalam dua

pcmaknatm sebagai kata carli′α dan jaratkaru.Cα rir6r dalam kontcks kehidupan
masyarakat Bali sering juga disebut dongeng(∫ α′

“
α),merupakall gerlre cerita

prosa rakyat(Danan両 巧a,1986:50).Scdangkan J6F″ ′たαtt adalah tokoh yang
unsur katanya sccara etimologl dipllah  menJadi ノα

“
′ bel「mi

kaatuhaゴsengsara,dan ttrzJんα bcra■i pcrbuat21n luhur,cinta kasih attt bclas
kasillan(Suhardana,2006:69).Dengtt dcmikian Jrr,り たαtt dapat dibcrikan
arti lebih luas mcnuttuk kepada orang yang punya kcluhuran budi schingga

pcduli dan merasa bclas kasihan kepada sctiap orang yang sedang susah atau

mcngalalni penderitaan.

Carli′α Jαrα,karrr dilillat dari bobot ccritanya lcbih mcmpakan cerita yang
bcrsifat religius,seperti nampよ dalam Sukada(1987:105)bttwa Sifat― sifat
sastra oral yang mencakup dongcng terbagi atas tiga bagian;(1)semata― rlltta
bersifat dongcngan oCε ′jソθりtanpa dapat dibuktikan bcnar atau tidaknya sc(3ara
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alamiah maupun ilmiah; (2) bersifat individual, mendukung ide perseorangan

atau golongan tertentu; dan (3) bersifat religius;. Carita Jaratkaru ini walaupun

p"nylii*n-ya berbentuk dorrgeng {satua), tetapi ia mempunyai fungsi yang

"t.futif 
dan religius, dibacakan ketika diadakan rrtual pancc yadnya terutama

untuk mengiringi up acar a p it ra y adny a (n g ab e n) disebut mamut ru.

cerita (satua) sebagai sarana pelengkap mengiringi upacara yadnya di

Bali merupakan wujud transformasi pengejawantahan nilai-nilai sehingga

makna-maknu prug*utis di dalalnnya dapal. diserap secara lebih mudah'

Adapun Cariti Jiratknru ini adalah cerita yang babon-nya diambil dari

Adiparwa secara aktif masih digunakan oleh nnasyarakat Bali dalam keg'iatan

ritl;;al panca yadnYa.

S"Uugai sumber ajaran agama Hindu, cukilan cerita ini ditransformarsikan

menladi pitrrr, yaitu lontar yang mengisahkan perjalanan roh ke sorga. ]Dutru

menurut Anandakusuma (1987' S; **,pakan kontekstualisasi dari kewajiban

seorang puya ( put dkonotasikan dengan neraka, dan tra berarti ngicolang

atau iroghapurimembersihkan). Putra dalam bahasa Sanskerta artinya
,.penyelamit,,, sehingga tujuan punya anak menurut agama Hindu adalah untuk

menyelamatkan keti]utul O*itttuhur (Wiantr, 2006; 197). Apabila dimaknai

s""uiu lebih luas putia dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan seorang

anak (Sang laratkaru) untut< membebaskan orang tuanya (leluhurnya) dari

hukuman penyiksaan (neraka).

Dalam Saraccamucaytt sloka 228 disebutkan :

$Nihan sinanggah anah ikang sararyaning anatha, tumulung kadang

kalaran,..." (Kadjeng, 1958: 158)'

Terjemahan:- ..Yang dianggap anak, adalah orang yang menjadi pelindung bagi orang

yung--rrr"*.if-*un pertolongan serta untttk rnenolong kaum kerabat yang

iertimpa kesengsara&r,'.." (Kadj eng, 1 9513 : 1 5 8)'

Sebutan putru ini lebih dikaitkan dengan unsur-unsur yang berhubungan

dengan kegiatan agama Hindu dalam kontreks mengiringi upacara panc{t

yadiya;yuit, li*u kegiatan upacara di dalam agama Hindu'

Kehadiran tot6n Jarattaru sebagai tokoh utama dikenalkan dalam awal

cerita, seperti berikuq
,,Hana ta sira brdhmana, sang Jardlkaru ngarant ira, rnatang yan

Jardtkaru ling ning haii, jaratiksayam ity dhuh, iarat ngarctn ing ksaya,

kdrunikasyatad..bhayam,karunyabuddi,saranarisddanginS
katakut,... " (AdiParwa, Y . 2)
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Bentuk Cerita Jaratkrtru Dalam Trtrdisi Mesanva (l Nym.Duana Astika tlan I Gusti Ngr.layanti)

Terjemahan :

"Ada seorang brahmana bernama Jaratkaru, sebabnya bernama
demikian, beginilah ceritanya, jarat be,rarti kejatuhan, berbudi belas
kasihan, selalu memberi pertolongan terhadap orang yang ketakutan,..."
(Adiparwa, Y.2)

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa Jaratkaru merupakan tokoh
brahm.ana (urutan pertama dari catur warna, yaitu; (l) brahmana, (2) ksalrya,
(3) wesya, dan (4) sudra), sebagai tokoh peny'elamat bagi setiap orang yang
mengalami penderitaan. Dalam konteks agarna Hindu, setiap orallg )/ang
bertugas memberi pengetahuan kerohanian dapal dianggap sebagai brahma,na.

DESKRIPSI CARITA JARAT KARU
Cerita ini berkisah tentang seorang brahmana yang kesehariannya tekun

mengumpulkan butir-butir padi untuk ditanak dan dipakai jamuan atau
hidangan kepada tamunya serta dihaturkan kepada dewa (Tuhan). Cerirr ini
mencerminkan satu ketekunan seorang tokolh Jaratkaru yang sejak },:ecil

komitmen untuk melakukan brahmacari, dan harnya melakukan tapabrata clemi
meningkatkan kecerdasan menempuh pendidikan dengan jalan bertapa.

Pada puncak keberhasilan tapanya, Sang Jaratkaru mendapat anugrah
secara bebas/leluasa pergi kemana saja yang ia inginkan untuk melakukan
ziaruh. Dalam perjalanan ziarahnya sampailah ia pada suatu tempat antara
sorga dan neraka, yang disebut ayatanastana, Dr tempat itulah secara tidak
sengaja ia melihat atma tergantung di buluh petung yang di dalamnya seekor
tikus mengerat atau berusaha memotong buluh petung tersebut. Keadaan citma
yang bercirrkan brahmana tersebut sangat memperihatinkan. Selain kakinya
diikat, tubuh yang bergayut di buluh itu terlihat sangat kurus, kusut, lesu
dengan rambut putih yarg terurai. Inilah yang membuat hati Jaratlkaru
terenl.trh, sedih, dan belas kasihan, seakan ikut merasakan penderrtaan iitma
tersebut.

Sang Jaratkaru mendekati dan berusaha menanyakan prihal dtma
tersebut. Dari percakapan/dialog inilah sebenamya inti dari Carita Jaratttaru
sekaligus menjadi klimaks persoalan yang disampaikan dalam cerita ini.
Yayawarabrata (ayah Jaratkaru atau dtma yang tergantung) menjelaskan ikwal
dirinya digantung di buluh petung tersebut radalah lantaran anaknya yang
bernama Jaratkaru tidak berketurunan. Doktrin yang ingin ditanamkan dalam
cerita ini adalah seseorang yang tidak berketumnan orang tua/leluhumya akan

di gantung di buluh petung. Setidaknya secara ideologis cerita ini menguatkan
dan menjadi pembenar bahwa anak yang tidak berketurunan orang tuanya akan
disiksa/digantung di buluh petung. Meski cerita semacam ini juga dianggap
sebagai mitos pengukuhan, tetapi hal ini tidak dipungkiri mempenga.ruhi
keyakinan dalam kehidupan masyarakat Bali. Cerita ini memberi sinyalemen
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agar setiap orang berketurunan sehingga tidak memutus tali hubungan antara

uiut dengan leluhurnya. Hanya kehadiran seorang 'arak' yang dapat

mengubah status ,"r"oiung dapat disebut 'bapak/ayah' bagi anaknya atau

'kakek/nenek' bagi cucunya.
Carita Jaratknru rnengungkapkan persoalan dilematis, merujuk pilihan

hidup brahmacari daf_ Sang laiatkaru. Di satu sisi Sang Jaratkaru komitmen

ingin melakuk an sukla brahmacari sesuai dengan harapan dan cita-citanya dari

teiit. Cita-cita brahmacari atau brahmacaryc sebagaimana dinyatakan Shama

(2007:47) mempunyai misi suci dan mulia, ),aitu membujang dengan pikiran

ierbebas dari pemikiian tentang seks atau hubungan fisik dengan lawal ienis'

Pembebasan diri dari pemikiran tentang seks ini merupakan salah satu

pengekangan ind.ria, kire.a pikiran-pikirarL yang lgmbelenggu 
tentang

Lni.*ut* jasmani menurutnyu h*yu menyisiakan sedikit ruang bagi pikiran-

pikiran mulia. Di sisi lain brahmacari sebagai pembujangan seumlu hidup

yang dilakukan Sang Jaratkaru berkonskuensi. memutus tali hubungan antala

Ltu["r dengan keturunannya. lni berarti ia tedah membuat kebuntuan proses

reinkarnasi iempat (numitisjbagi leluhurnya yang telah disucikan/meninggal.

Inilah yang menjadi inti persoalan Carita Jaratkatu sehingga setiap

orang aifraraptcan berketuruna, lur"rru berkaitan dengan pemujaan leluhur'

Sebutan anak di Bali sering disebut putra, dalam bahasa Sanskerta berarti

penyeiamat (wiana, 2006: 197). Dengan demikian mempunyai anak menurut

pur,iurrgun Hindu selain bertujuan untuk meneruskan keturunan juga

*"tyetimatkan leluhur. Dalam Slokantara bahkan disebutkan yan hana wong

agawe yadnya satus alah ikang dening anak supuffa, artinya lebih utama

,ri"*punyui seorang anak yang pandai dern berbudi (suputra) daripada

melakukan seratus kah y ad.ny a/korban (Suprayitno, 1 9 83 : 7 )'
pentingnya berketurunan ini secara implisit disajikan melalui karya cerita

yang kemuaian Oi3aAitan mitos pengukuhan bagi masyarakat Bali khususnya'

Ketiadaan anak niscaya akan memutus lingkaran moral yang indah (memlnjam

istilah wiana, 2004; 4), bahwa hubungan kehidupan yang seharusnya tidak

boleh terputus antara anak dengan leluhurnya. Esensi cerita ini sampa:i kini

masih diterima oleh masyarakat Bali terutamarberhubungan dengan pemujaan

leluhur. Meskipun p"*rriuun kepada leluhur bukan merupakan pemujaan

tertinggi dalam konsep pemujaan Hindu, namuil menyembah leluhur menurut

wianalzo04: 16) akan^memperkuat penyembahan kepada Dewa manifestasi

Tuhan yang Mahaesa. Kalir (200i: 20) rnenyebutnya pitra puia, yaitu

penghormatan/pemujaan leluhur yang telah meninggal, yakni sesuai garis

puit" yang distanakan pada tempat-tempat, seperti; sanggah/meraian, pura
-dadia, 

porli, paibon yaig tergolong pura kawitan Qtura leluhur). Pemujaan

leluhur ini sebagaimanu Aitu-prikan Davamony (1995: 79) merupakan

kepercayaan dan praktik berhubungan dengan pendewaan orang-orang yaag
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Ecntuk Cerita Jaratkaru Dalam Tradisi Mescitct (l Nym.Duana Astika tl,an I Gusti Ngr.layanti)

sudah meninggal dalam suatu komunitas, khususnya dalam hubungan
kekeluargaan.

Untuk memecahkan dilema hidupnya, Sang Jaratkaru memilih
memperistri perempuan yang senama dengan dirinya, yaitu Nagini Jaratkaru.
)iama Nagini Jaratkaru menurut Dewa Aspada diuraikan sebagai berikut:

"Naga=ular, dan 2i=perempuan yang berbudi halus, sehingga secara
harfiah diartikan perempuan yang bermartiabat" (hasil wawancara tanggal
9 Oktober 2009).
Sedangkan Jaratkaru menurut Anandakusuma (1987:7) diuraikan

sebagai; jarat=sengsara, d,at karu/karuni=welas asihhelas kasihan. Dewa
.\spada dalam kirata basa-nya menguraikan malina Jaratkaru sebagai berikut:

"Ja=lahir, rat=dania, ka=aklbat, fuyy=pan:ah, sehingga hidup di dunia ini
adalah akibat kena panah (pikiran)" (hasil wawarncara tanggal 9 Oktober 2009).

Ditegaskan oleh Ketut Jirnaya bahwa kirata basa adalah meaning of
meaning, yaitu arti kata yang sudah memiliki afti secara harfiah namun masih
memiliki arti sesuai dengan konteksnya yang, lain (konteks cerita)" (hasil
wawancara tanggal 9 Oktober 2AO9)

Dengan pemahaman di atas dapat dijelaskan bahwa Sang Jaratkaru hanya
herkenan memperistri perempuan yang 'senam.a' atau mempunyai kesamLaan

dengan dirinya, yaitu perempuan yang punya rasa belas kasih dan bertrudi
luhur sehingga memungkinkan terjadinya keseimbangan dan keselarasan
hidup. Dari perkawinan inilah Sang Astika lahir menandai keberhasilan
perkawinan Sang Jaratkaru dengan Nagini Jaratkaru yang dapat membebaskan
kedua pihak leluhumya. Yayawarabrata (ayahnya Jaratkaru) melayang lepas
dari gantungan buluh petung, dan para ulan (saudara-saudaranya Nagini
Jara&aru) terbebas dari upacara sarpha yadnya (korban ular).

BENTUK CARITA JARATKARU
a. Bentuk Penyajian

Carita Jaratkaru dilihat dari prototipe'darr arketipnya berasal dari cerita
rulis yang dituangkan dalam kelompok cerita Adiparwa. Dalam
perkembangannya cerita ini diadopsi menjadi milik masyarakat Bali, karena di
dalamnya mengandung nilai-nilai kehidupan (ltfe value) yang relevan serta
menjadi tauladan masyarakatnya. Carita Jaratksru ini lebih menekankan prada

kehadiran tokoh Astika yang mempunyai peran penting menyelamal.kan
leluhurnya dari upaya balas dendam prabu Janamejaya atas upacara sarpha
tadnya yang dilakukannya. Kemudian kelahir;m dan kehadiran Astika dapat
menyelamatkan leluhurnya (kakeknya) dar:i hukuman gantung yang
diterimanya saat menapaki jalan menuju alarn sorga. Cerita yang populer
dengan Carita Jaratkaru ini juga senantiasa dileladani dan sekaligus menjadi
paradoks dalam kehidupan masyarakat Bali devrasa ini. Cerita ini berkembang
dan diterima masyarakat Bali lebih berorientasi tulis, yang kemudian banLyak
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disalin dan ditransformasikan sehingga menghasilkan' karya-karya laru .yang
tuUo*yu diambil dail Adipgrwa. Semua itu lahir dari kecintaan dan kreativitas

1nuryu.ukut Bali yang senantiasa ingin menjadikan karya cerita ini sebagai

cermin tuntunan hidup masyarakatnya'

Bentuk penyajian Coino Jaritkaru tidak hanya didasarkan atas lisa:n dan

tulisan. Cerita ini justru menjadi sangat menarik melalui sajian estetika (ir:ama)

yang ai Bali diseLut phalaialqa; sebagai pembacan teks prosa dengan kata-

kara (ucapan) yang'berpahala/berhasii (Me<lera, 1986: 32). Prosodi yang

menjadi iiri'piroti*akyi, mempunyai daya imaji yang erat berhub:Pg.u"

dengan aktivitas keagamaan 
-Qtanca 

yadnya) di dalam agama Hindu'

Umimnya cerita ,.*u.u-* ini hanya untuk mengiringi dan melengkapi serta

memantapkan upacara pitra .yadnya'
b. Prolog

Prolog adalah kata pembuka yang mengantarkan karya sastra dan-yalg

merupakan bagian dari karya sastra teisebut (Sudjiman, 1986: 60)' Oaritct

Jaratkaru adalah sebuah kisah atau cerita yang berbalut duka seorang bapak

(orang tua/leluhur) yang hanya mungkin derpat dihapus atau ditebus oleh

urrrf,riyu denganlaian memU"ri-Lun ketriunan. Orang tua yang begitu menr1erita

laigurt rrg al Uuf"f, petung) hanya karena pitrihan hidup anaknya melakukan

irih*rriri, seperti dalam kutipan Adiparwa, V' 7 berikut:

..., hwna wang1a mami sasiki, Jaratkdru ngaranya' nddn moksa wih tct

ya, mahyung luputeng sarwaianmabctndhana' tdtan pastrT ya gt*la

brahmacAri. Ya tika mAwakaigku, ikang wiranastamba mapan ikang

brata samadhi ri sang gyhastdgrama (A'diparwa' Y '7)'

Yadin p\gata ni wanSganya ikang kapangguh' phalanya nand""

, (Adipatwa,Y.8).

Terjemahan:

,,..,,ada anak keturunan saya satu.Satunya bernama Jaratkaru, ia pergi

dan berkeinginan melepaikan ikatan kesengsaraan ofang, ia tidak

beristri, karJna sejak kecii ingin meniadi seorang brahmacari, itulah

yurg *"rryebabkair, karena bita samadinya, atas ketaatannya bertapa

(AdiParwa' Y.7).

Jikalau putus keturunannya tiadalah ada buah dari tapanya,"'

(AdiParwa, V.8).

Ada nilai-nilai religius yang dilekatkan dalam Caritct Jaratkaru ini

sehingga konsep yang dilanu*tutt di dalam*ya senantiasa menjadi orientasi

kehidupan umat(pen{anutnya). Ada axioma dari sebuah siklus kehidupan yang

ingin dikultr.tan baf,ra anak wajib memberikan keturunan' Kehadiran anak
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a baru yang
:r kreativitas
:r sebagai

tra-< lisan dan
:;l.la {irama)
iengan kata-
nlsodi yang
rcrhubungan
Ena Hindu.
n:kapi serta

u: dan yang
b, , r, Carita
creng bapak
crtehus oleh
;r menderita
a :r,elakukan

lir !;-q, v,ih ta
rri rc Aukla
t;aDGn ikang

,n_r. !J nctn6,. . .

r-r. ra pergi
:lg. ia tidak
u. ari. itulah
r.nr a bertapa

I tapar]ya,...

nu"atkaru tni
redr orientasi
rrl.iupan yang
h.adiran anak

Benntk cerita laratkaru DalamTradisi Mesatwo (t Nym.Duarl t4!a tlan I Gusti Ngr.Jayanti)

selain mcn」adi pclal“ dan pCnerlls kcturunm,ia juga mettadi pcnggOrak
siklus yang dapat menguball status yang terlibat di dalarFmya. Kelahiran

anaklah yang membuat status orang nlenJadi blpak dan ibu,kakek dan ncnck,

dan seterusnya. Dalam Sα
“
α∫α″
“
εεcyα S10ka 244 disebutkan; た

"ん
eng Jたαttg

α4αた g“
“
α″ι′閉λαれjれgわαραッα′″ンヽ′J, artinya adaplln si anak, sesungguhnya

membuat si bapak di panggil orang tua.E)ikaitkan dengan Cari′ α Jα rα′た
`zrι

ι,
`anak'me■ adi kunci pembuka pintu kcbcbasan bagi setiap orang tua(lelullur)
yang akan menapよ i kebcrangkatalmya menttu sorga.
Setlap anak sccara pragmatis menJadi tumpuan harapan bagl orang

tuanya.Hubungan hircarki yang tcり adi antara orang tua,anak,dan cucu ibarat
tali yang tidak mesti pemah tcrputus. Kchι Ldiran tokoh Jaratkaru urituk
mclakukanり

“
たJα ゎ
“
λ
“
αεα万 よall mettadi bumerang dall menghasilkall

kebuntuan bagi pcnerlls/regenerasi ketllnmall.Nalnun hal itu batal dilaktkan,

disebabkan 01eh kehadiran tokoh lain(orang tuanya)yang sangat inemcrlukan

bclas kasihannya.hilah pelik kehidupan bahwa setiap orallg tidak bolch hidup

hanya memcntingkan dirinya sendiri(α れ″Sακgvαり.Setiap kehidupall
ditentukan dan mcnentukan hidup `orang lain', dan tidak mungkin tidak

tergantung pada yang lain pula.Jadi pahala(haSil)perbuatan sangat ditentukan

oleh kehidupan sosial tokoh di dalaln persentuhannya dcngan tokoh lainnya.

Kualitas seseorang dapat diukur dari kebaikan yang pcmah diperbuatnya

pada orang iain.Axioma dalam kehidupan sclalu rlllcngikuti proses kausalitas

mclalui pcran pclaku―pclaku atau tokoh― tokoh di dalanlnya. Ini pula yang
tettadi dengan tokOh Jaratkaru yang akhimya goyah dall aporia setelah
mcnyaksikan kcadaan orang tuanya yang amat incmerlukan pertolongannya.
ⅣIustahil ia dapat lncnikmati hasil tapanya kalau orang― orang di sekitanlya,
orang―orang yang sepantasnya ia kasihi(Orang tuanya sendiri),mendapatkan
pcnderitaan hidup yang tidak dihttq)karlllya.

Sctiap perbuatan baik dan buruk mcll」 adi hak pelaku untuk mcncriina
hasilnya. 01eh masyarakat Bali disebut たαrη26`′んαJ`み  yaitu hasil perbu(■ an
akan selalu diterima atau dlipetik olch pelaku sendiri.Pemahaman ini pula yang

menyadarkan Jaratkaru untuk melakukan kcwttiban tcrhadap orang tuallya,

berupaya mendapatkan pasangan hidup deFni rnCrnperolch `anak' agar dapat

membebaskan pcnderitaan orang tuanya. Di samping itu didasari pula olch

kesadaran bahwa setiap`anak'bcl・ llutang pada orang tuanya yang tclall bcliasa
mclahirkan dan inembesarkannya.

Pilihan hidup yang dJalani sang Jaratkalu merup〔 よan dilema bagillya.
Tidak ada yang lebih baik kccuali harus mengorbankan prinsip hidupnya

(melepaskan kc… b″物 αεαrjα″nya),melakukall g″あα∫脇 dcmi tttuan yang
lebih mulia,yakni mcmbebaskan orang tuanya.Ada panggilan,motivasi,dan

kcsadaran diri bah、 va ia hartls mclakukan yang t∝baik untuk orang tuanya
mettadi anょ sη

“
′κ・Sang Jarttkaru secara dilcmatis harus memilih jalan

tengah tanpa sepenuhnya mclangg鉦/mengorb鎖まan kcyよinarmya akan jalan
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brαλ
“
αεαrj yang ditOmpuhnya. Ia memilih ka、 vin dengan percmpuan yang

scnama dcngan dirinya.Pereinpuan scnama bisa berami orang yang inempllnyal

konsepsi`sama'sehingga darinya dapat rnelahirkan harmoniSasi.

Sang Jaratkaru mcmilih pasangan hiclup Nagini Jaratkaru, scorang

pcrempuan yang mcmpunyai nama sama dcllgan dirinya. `Nagini Jaratk剛

劉dふ
"К
mpm p鴫
“
郎umsikallttmpun電遍ea讐鷺淵驚ぷ柵器

魏∬僻宣
e罵
胤
｀
肌部ρttbκ¨喫筋mdttm

kemudian ia tidak mendapat kcadilan dari suarninyao Nagini Jaratkaru lhartls

rela FnCICpaskan suanlinya untuk mclallJutkan グんαrttα brα
λ′lαεαri nya,s()pcrti

輌u鑢Ы血脱濯咄gtt b“cpsi罵
『
11翼ITttЪttI寵karena konsep ini mengandllng pesan

mentmtut ilmu pengetttuan dan secara semiotiS mcttadi Simb01 laki―
laki yang

tidak rnudah tcrgoda oleh hasrat nafsu pcrcmputan.

c. Epilog
Ep■og pada面nyaadtt baJ懲∬Ⅷ嘱::よ鮮雷」

S懲
:鷲

即:琲葛熾 霧鷺鷲選mengaspirasikan aspck kchidupan tent:

鷲榊齢  鸞鷲::眈t,電g∬
klぷa鶴

[

mcnyelamatkan orang tuanya dari siksaan neraka.Tckad untuk lncnyelamatkan

胤

孵

脚 乱

鸞 鮮

l胤
ブ 筋saltgわ

“
J“rl kαわιん, 771αッα4gた

“
ιZl

κgあ″ι
"4.  
丞[ι
`脇

α4gたαんαrep rれgたレJ“J2 s′ rr,  iたαんg sαん′77tα ′αda ιあναれ

鶴7写r,脇芳労″鶴:解
α
7解

“

席
r[;鶴紹
″
舅[

′′
“
bιた   
“
α77αdンαれ   Sα4g   llИι

“
4

たαbrαλ
“
αεαηαん.   Pαんαιごb′

たαわιわ"G4ご″αルツαV。 9).

TcrJcIInahan:

“…"Adapun kaltt itu mettadijalanmu lllltuk kembali ke sorga,janganl血
kamu semua k劉 江ir,saya akan mcnghentikall kc― b“た

“
αεαrj―an saya,
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3:iilpuan yang
r-fs i:lempunyai
t,

lj::::,. seorang
*;-li Jaratkaru
15 !rna dengan
uc,r:in dirinya
,;.,.:, rleskipun

.l .:.:ieru harUS

:r",:l\& Sepefti

f,:i :lesYafakat
-g :"rng sedang
,l "r::-laki yang

i.:-.: :istra !On$
iL." "r tersebut
xE:i dari salah
i.:;.-.i-i/')! {7 ini,
e:-r-ipan untuk
r:r:, kehidupan
!.-!;Jrn padanan
r :tfntal) yang
,! r melaliukan
k:i,,:nan demi
[]:it\ elamatkan
r: \ ang hams

r"., -;j1 rah1dy1n
,t;':"ri panLka ni
Y,:; iada ldwan
1;:,,r;;rtl. YapWAn

Lrt:,:;,', A\k11...l ng
-iii/r8 hulun

;c':ga. janganlah
r",.Ltcr:ri-an saya,

mencari anak is“ i・ Adapun yang saya kehendaki istri yang namanya
sama dengan nama saya, supaya tiada bertentangan dalam perkawinan

saya. Kalau saya sudah pllnya anak alぐ an menJadi brαわ
“
αεαri lagl,

berbahagialah dirimu〔4α″α測ノαV.9).

Scbagai tokoh terpettar dan pahaFn bctul akan nilai― nilal kcroharlian,

Sang Jaratkaru mengorbankan prinsip hidupnya yang tel山 dirintisnya saak
kecil untuk mclakukan perkawinan demi meml)er01ah anak demi kcbahagiaan

crang tuanya.Inilah olch Medera(1986:65)disebut`hakikat yadnya' bclrupa

kettasan yang tertinggi dcllrli kebahagiaan oraing lain.

Dcngan pemahaman terscbut,konsep mcndasar yang ingin disampaikan
dalam Cα万た力

“
′たαrtr adalah b認た閉αcari yang menghasilkan dua tittauan.

Pピ″α隠 , み″αあ
“
αεαrj terkait dengan konsep `α ′

“
r αsrα′oα  yaitu, ernpat

lingkatan kehidupan yang dilalui sctiap manusia yang ingin mcncapai

kcscmpurnaan hidup(Pida■ a, 2000: 127).Tingkatan pertama dtti clnpat
ingkatan(cα ′

“
r αs,o“α)terSebut disebut bκじたPiltαεα″j yang mcngacu pada ktta

brθ力
“
α dan acαッα. β″αλ″zα  dianikan sebagai pengctahuan, dan αεα7α

こ威inya mcncari, sehingga b“ α力″簿αεαri dalarFl kOntcks ini berarti meFICari

ドngetahuan atau masa belttar bagi Setiap ora1lg(Pidarta,2000:129).D〔 llam
llttαんαtSPα′j■2″詢a pasa1 60 discbutkan,わκじ′ι

“
″εクッαれgακttyα 確4α′″

“
4

Lfrabyα , yaitu brαλ
“
αεαrJ dillnaknai sebagai()rang yang tidak mau beristri.

Dalarnフファ′χ′Sα4α llnenyebut ι
“
み刑′ε′ηα κgα″んJんg脇4スだηθκg s′r「 sακttζたαη

rご7r`, aninya tidak pernah bersctubuh dengarl pcrcmpuall dari saak l【 ccil
l dalaFn Sudhalta,2003:194-195).

Kata brαttη2αεαガyang diapresiasi ke dal,am konteksれy″た′αわr6r力″ιθ;εαrli
olch Sha.11la(2007:47)discbut b“ λ解′ε′ryα yaitu,membttang dCllgan
Pikiran tcrbebas dari pcrnikiran tentang seks atatu hubungan fisik dengan la、 van
:enis. Brαたlltacarj olch Sharlna ini didasarkan adanya pcmahaman tcrhadap
konscp sastta IIindu dengan mengacu pada kata brα 力″2クεαッα yang secara
haゴiah bcrarti prilaku scperti Tuhan(yang aseksual dan tidよ memiliki jcnis

kelamin).Orientasiわ比zλ
“
αεαηα kemudian ditcrima dengan mcngacu pada

「
rilよ u yang tcrbebas dari scgala bentuk aktivitas yang berkaitan dcngalljenis

kelalnin(Sharllna 2007: 48). Sharina mcnegaskan bah、 va orallg yang slld山

menkall pun dapat melaksanakan s″ たιαみrr7た zれαεαri sclama pereode tcrlcntu
dengan membuang semua tindakan dan hasrat sё ksual. Bukan dalam alttian
mcmbttang sClama hidup atau pantang melJく ukan hubungan scksual dan
mettauhkan diri dari percmpuan.

Potret kehidupan yang dituttukkan oleh Car′′α」αrα′たαrrr ini nan■pak
mash tetap mettadi ikOn dan orientasi hidup masyaraktt Bali bahwa sctiap

mよ sclalu mengupayakan kemuliaan bagi oralng tuanya.Wiarsana(2007187)
mcnyebutkan kisah Jaratkaru bisa jadi jawaball mcndasar kenapa orang harus

ka、、in dan punya anak,untuk lnclurtlskan pettalanan■ oh leluhur FnCniti sorga.
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Setidaknya inilah salah satu upaya yang dapati dilakukan seorang anak dalam

mencari dan mendekatkan diri dengan 'Tuhan''' yang diyakininya' Setiap orang

seiayaknya membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang setinggi-tingginya

serringga- tujuan brahmacari dapat tercapai. Dengan pembekalan ilmu yang

tinggi-ietiup or*g dapat lebih *"ng*ruli tujuan terakhir hidupnya' Dal-am

toiiep Hiniu tulr;* terakhir dari hidup adal;ih dapat mencapai yang disebut

moksirtham iagiahfta ya ca ithi dharma, ataa suka tan pawali duka, yartu

kebahagiaan tanpa akhir (kekal abadi)'

d. Korpus
Korpusatalcorpusadalahsekumpulandatayangsejenis,sekategoriatau

kumpulan luas dari kururrgun dengan tema atau tentang masalah yang sama

(Sudjiman, 1986: 43;Badr-fou, 1994:719). Sebagaimana telah dijelaskan dalam

iatar"belakang bahwa Carita Jaratknru merupakan sederetan cerita bera,gkai

yang rerangti,rn dalam kitab Adipalwa. Cerita ini tidak hadir dalam dirinya

*"riiri, teta'pi masih terkait dan berafiliasi dengan cerita lain sesudahnya'

Keterhubungan carita Jaratkaru ini dapat dilihat jejak atau 
.akar

kausalitas ketika terjadi taruhan antara Sang Kadru dengan Sang Winata

(keduanya merupakan istri Bagawan Kasyapa) tentang_kebenaran warna kuda

Assaisrawa. Keduanya sepakai untuk bertaruh menjadikan budak bagi yang

kalah atau yang salah menebak warna kuda tersebut' Temyata tebakan Sang

Kadru meleset, namun demikian ia tidak mau mengakui kekalahannya dan mau

menjadi budak Sang winata. Daya upaya dilakukan..dengan tipu muslih:ltnya

memaksa seratus uiar anak-anaknya untuk mremerciki ekor kuda Assaisrawa

dengan upasnya agar berwu*u Litu*. Analc-anaknya menolak melakukan

kecirangan itu sehilgga mendapat kutukan ibunya, seperti dalam kutipan VI' 6

berikut:
...kamung
ing apuy

ｒ

わ
“
協

¨
，一
・
一．

「
一
　

．

一

・　

　

１
一
　

一
・
・

¨
　

一
『
・
一
　

　

一

一一一一一一一一一
sapinta kasihku, tasmad duhkapanggihenytt, panqanen

kila ning yadnya sarpfr gawe maharaia Janame.iaya'

Nαんαんsc′α Sα4g Kttrar rj αんαた4j″んgんαgα にごわα乃ツα VI・ 6).

Terjemahan:

...hai kamu para naga menentang perrmintaanku' kelak kamu akan

mendapat ,"rigruru, di*ut* api paaa korban_ular dilangsungkan oleh

maharaia Janalnejaya. Demikian kutuk sang Kadru kepada para naga

anaknYa (AdiParwa VI.6).

Meskipun anak-anaknya terpaksa menuruti keinginan ibunya, namun

kutukan ibunya tidak dapat dibatalkan. Kutukan itulah yang menjadi salah' satu

muara terjadinya korban sarpha yadnya atau korban ular yang dilakukan oleh

prabu JanamejaYa.
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ak dalam
rap orang
tingginya
firu yang
a Dalam

_E disebut
ri-c. yaitu

lS:clr1 atau
xng sama

:ur dalam
lerangkai
:r dirinya
\4.
rtei akar
s \\rinata
ura kuda
raei 1'ang
liar Sang
n cian mau
:shhatnya
ssaisrawa
reiakukan
pan VI.6

Ot-tttgAnen

tttnteia\a.

"rnu akan

$an oleh
lara naga

a. namun
saiah satu
i<an oleh

Ailapatra merupakan anak wungsu pasangarr sang Kadru dengan
sagawan Kasyapa, sebelumnya sempat mendengar bisikan bhatara Brahma
rahrva akan lahir seorang brahmana yang beristrikan ular akan dapat
nnenyelamatkan para ular dari upacara sarpha yadnya tersebut, seperti pada
t-uipan VII.8 berikut:

...,Kdrananyan luputa, hana ya brii.hmana Jaratkdru ngaranyo,
Ydyawarakulotpanna, wAkn ning wiku, Ydyawarabrata" Ya to makastrT
ndgini sanhmanya, anakanya ldwan ikfi, ya ta hetunyiln hputa ring yajita
sarpha (Adiparwa VII. 8).

Terjemahan:

...,Sebabnya dapat terhindar dari korban ular, ada seorang brahmana
yang bernama Jaratkaru, anak seorang wiku Yayawarabrata. Ia ber:istri
nagini, sama dengan namanya, yaitu Nagini Jaratkaru, anaknya itulah
yang akan melepaskan dari korban ular (AdiparwaYll. S).

Kemudian Carita Jaratkaru ini juga berafiliasi dengan rangkaian cerita
seLrelumnya ketika Sang Utangka berjuang untuk mencari upah guru, yaitu
baiasan hutang budi yang harus dibayar atau dilakukan untuk memenuhi
apapun yang diminta gurunya. Sang Utangka diminta untuk memohon anting-
arting Sang Sawitri (permaisuri raja Posya) untuk dipersembahkan kepada istri
!:rrunya. Dalam perjuangannya mendapatkan anting-anting tersebut, I,laga
Taksaka (keturunan ular) sempat mempermainkan Sang Utangka dengan
inencuri anting-anting persembahan yang telah diperolehnya tersebut. fiang
I- tangka sangat marah dengan perlakuan Naga Taksaka sehingga
r.lelampiaskan kemarahannya dengan rnembujuk dan memberitahukan Raja
Janamejaya untuk melakukan upacara sarph'a yadnya sekalian memtralas
kematian Raja Parikesit (ayahnya Prabu Janamejaya).

Demikianlah gambaran cerita yang sesungguhnya masih menjadi riatu-
kesatuan dengan Carita Jaratkaru terutama atas beberapa insiden atau
penstiwa yang mendukung dan memotivasi serta memicu terjadinya upa.cara
sarpha yadnya tersebut. Meskipun kemudian upacara tersebut menjadi llatal
aus permohonan Sang Astika terhadap Prabu Janamejaya. Sang Astika seb,agai
prenyelamat dilahirkan dari perkawinan Sang Jarratkaru dengan Nagini Jaratkaru
ruga berkaitan dengan pembebasan leluhurnya.

Dengan demikian Carita laratkaru tidak hadir dalam dirinya
karena cerita ini masih mempunyai hubungan kausalitas dengan cerita lain
1'ang sejenis untuk bersama-sama membentuk satu kesatuan.
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e. Bahasa                         ｀

Setiap karya sastra mempunyal identitas bahasanya sendiri. Idelntitas

diinaksud adalah bagailnana karya sastra itu menggunakan bahasa tettentu

mettadi Sarana untuk menyampaikan pcstt terhadap pembaca.Idcntitas
bahasa dalam Cαガ′α Jα

“
′たαπ mcngikuti baboFlnya はグ″αttα)SCndiri.

Aグ″αr″α adalah salah satu ρα翻ノα yang mc可〔ldi“proyck''(Agastia,1982:14)

Sri Dharlnawangsa Tcguh Anantawikramatllnggadewa kctika memclrintah
belahan timllI Pulau Jawa scribu tahun sila,m. Proyek besar yang dikcnal

dengan“αηJα″αたんBッαsa“α″ atau membahasaawakan buah pikirall′ karya

Bagawan Byasa, Ineniluk pada karya tersohomya As″ グαscραⅣα・ D(〕ngan

demikiall dapat dipttlami bttwa Aご ″α乃ッα Sekaligus Cαritt Jα J観滅協r"

diidcntifikasi menggunakall bahasa Jawa(Jawa Kuno).

Mcnurut pcrkiraan para ahli, bahasa Jawa Kuno yang juga dipakai

dalam AJ″α乃ツα masih digunakan sebagai bahasa pcrcakapan hingga
mettelang berdirinya Singasario Mcskipun tetap mcmpertaharま an idcntitas

sebagai bttasa Nusantara,b〔 血asa Jawa Kuno menuttukkan identitasnya

sebagai bahasa yang ballyak disusupi oleh bahasa Sanskena(Ⅳ lcdCra,1986:2-

3).

Bcsamya pengaruh bahasa Sanskcrta terlladap bahasa Ja、 va Kuno banyak

dipengaruhi oleh faktor kcsamaan budaya a】ntara corak budaya kerttaan di

Ja、va dcngan corak budaya mdia yang bcrlatar IIindu.E)i samping itu,bahasa

Sanskcrta merupakan bahasa ilmu sastra kcagamaan maupun untuk kcpe,■ luan

ibadat sehingga mcmpunyai kcdudukan yang sangat mulia dan melnptlnyai

fungsi pcnting di kalangan tlmat IIindu dan bangsa lndia khususnya pada masa

lampau.

. Tcks―tcks′αロンソα yang memakai bahasa Jawa sekitar abad IX sEtrnpai
abad XV yang telah incndapat pcngaluh kosa kata ballasa Sanskena tcl.sebut
juga sering discbut bahasa Kawi.Menurut Medera(1986:10)滋 ″J bertti

pencipta,pellgarang,penyair atau pttangga,Dengall demikian bahasa Kawi

adalah bttasa yang digunaktt para pttangga untuk mcnpsun karangallllya.

Bahasa yang dipakai lnenulis karangannya ini adalall bahasa」 a、va Kuno yang

tclall rnendapat pengaruh daFi bahasa Sanskerta.

Dengan gambttall terscbut di atas dapat diidentifikasikan bahwa tcks

Cari′α Jarαιたαrar menggunakan bahasa Jawa I(uno.Namun demikian ia sclalu

menuttukkan kctergantungan dari karya¨ karya asli bahasa sanskcrta. Hal ini

dituttukkan dcngan adanya kutipan―kutipan bahasa Sanskerta,sebagai berikut:

`=Ke  bλα″α
“
ια'″αJα
“
bα

“̀θ
  ″静■″α∫ιttια″  αcttαJ2.  ιjんg  sα 4g

Jarα″磁 r″ r ``.… 9ραrar2′α″αλαdンαんSallgんИ′
“
れたαわιん,gjれακ′

“
んg河 ′́′ぁれg

Sa14/“ Jjん, 協ιん ′jたごιαごιれj′αんJgj′ jれg ′jたレs, jたακgノ
“
rαんg ri sθ ‐羽 α燿ん

た:ηαシッrrrあα4 Jiι rο  κjたα. yα ′jたαrtgご
` 
ι67″αんgごresj ttαれαた んj4gん rrJ“ 77,

Йttοgλα″ご′α∫αtty“れ′開″4ιιι″4gι たj′ら ι″αSalL k“♭αふθ″α・… はグカ9α乃ツα,
V.6).
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:'t ldentitas
a<a iertentu
a Icientitas
, r | 'endiri.
r 19El: 14)
n:emerintah
r"_q dikenal
m:,ra-rr,{karya

r,,. Dengan
-,{sratkcru

i-u_l; dipakai
rdr hingga
r. :dentitas
1:enlltasnya
:i. 1986: 2-

.r*:o hanyak
ce:a1aan di
r rru. bahasa

k keperluan
:i:empUnlai
e :ada masa

. L\ sampai
lrie lersebut
*i;rr i berarti
iJ.-r;sa Kawi
Jriingannya.
r Kuno yang

:ahrva teks
:ar ia selalu
era. Hal ini
g;i berikut:
I-inq sang

tt;q ri pAtung
I t'0n1\'A tnn

ntnghulun,

'-Tdiparwa,

Benntk Cerita Jaratluru DalanrTmdisi Mescttu,o (I Nym.Duana Astikt dan I Gusti. Ngr.Jayanti)

"...Tapawrata karma wayam. Scnghulun tinafranta ya kawarah krama
ni nghulun kabeh, umarambham kytamkarma sdnthnam
p reksay etrato.... (Adip arwa, Y . 7 ).

Terjemahan:

". . . Ke bhaw anta' w alamb ante w iranastmbam acritah" B etianyalah sang

Jaratkaru, "Apakah sebabnya tuanku ter:gantung pada sebatang buluh
petung yang hampir putus oleh gigitan tikus, sedangkan di bawahnya
terdapat jurang yang begitu dalamnya. Keadaan itulah ),ang
menyebabkan sakit hati hamba, kasihan sekali hamba melihatnya, dan
hamba bermaksud akan menolong. tdpasa:h kytabalena ... (Adiparwa,Y.
6).

"...Tapawrala karma wayam. Bila saya yang engkau tanya, akan kuceritzikan
semuanya, utnarflmbha.rn krtamkarma santanam
preksay etrato...(Adiparwa, Y . 7).

NIlenurut Ncngah Medera, disertakannya bahasa Sanskerta kc datlam

bahasa sasaran discbabkan oleh alasan sebagai blerikut:

``Di dalam penyalinan tcks― teks ′α乃ッα rup〔mya mcttadi pCn〔mda

(penyalin ingin memberi tanda)sudah Sampai dimana ia menyalin
schingga tid〔走 kehilangan`j可 漱ゴdalam pCnydinan sclanJutllya.Setiap
kutipan dalam bahasa Sallskerta scsungguhnya juga telah djelaskan

dcngan kalimat¨ kalimat bcrikutnya sehingga dapat mcmbcntuk satu
kcsatuan mttma yangjelas''(hasil wawancara tanggal 12 0ktober 2009).

Nyoman Suarka mempunyai oricntasi berbeda dengan mengcmukakan
pendapatnya sebagai berikut:

``I)ilnasukkannya bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Jawa Kuno lebih

dikarenakan oleh kebanggaal1/kcbiasaan `Inemungut budaya yang lcbih

tinggi'untuk dttadikan sumbcr/acuan untuk incnguatkan wacana''(1laSil

wawancara tangga1 27 Septembcr 2009).

Kebiasaan mcmungut budaya yang lebih tinggi, seperti dinyat〔 lkan

Suarka ini dewasa ini kcrap kali t(珂 adi,baik dalam situasi follllal ataupun

nonformal sebagaimana tcttadi dalam percakalllan sehari― hari,dalam ccram血
atau komunikasi formal lailllllya.Hal ini無 )rutama mcnuttukkan tingkat
keilmuan,dan wawasan komunikator tersebut.

Kctut Jimaya menegaskan bahwa tidlak ditcrJcmahkannya bahasa
Sanskcrta kc dalaln bahasa sasaran lnempunyailalasan scbagai berikut:
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"Salah satu ciri bahasa pcrwa adalah kutipan langsung bahasa Sansl<erta,

yang sering disebut sloka. Dalam terjemahan ke dalam bahasa Indonesia,

sloka tersebut tidak diterjemahkan/dilewati. Setiap kalimat dlalam

Adiparwa nampak diselipi oleh sloka, dan cara membaca sloka tersebut

hendaknya secara konvensi menggunilkan wirama Sardula" t.hasil

wawancara tanggal9 Oktober 2A09).

Bahasa Jawa Kuno sebagai bahasa dasar diterjemahkan ke dalam b:ilrasa

Indonesia dengan menerapkan dua jenis terjernahan, yaitu terjemahan harfiah

dan terjemahan idiomatik. Terjemahan dilakukan dari bahasa Jawa lKuno

(Kawi utuh) ke dalam bahasa Indonesia sedapat mungkin dibuat dengan

terjemahan kata demi kata (terjemahan terikiat), sepanjang kata-kata bahasa

Kawi sebagai bahasa sumber memiliki padanan arti dalam bahasa Indonesia

sebagai bahasa sasaran. Namun demikian rumitnya bahasa sumber sehiLngga

satu kalimat bahasa sumber dapat menyirnpan pesan yang panjang dan

memerlukan beberapa kalimat penjelas (parafrase), maka padanan kata tersebut

hanya dapat dicari menurut konteks kalimat )'ang memang dianggap sepadan

pemaknaannya, sehingga digunakan pula terjennahan bebas.

Terjemahan bebas (unbounded translation) adalah jenis terjenrahan

tuntas yang tidak dibatasi oleh keterikatan piada penerjemahan suatu tataran

tertentu (Yusuf, 1994 25; Suarka, 2AO7 26). Terjemahan idiomatis (bebas)

menurut Adiwimarta (1993) mementingkan teralihkannya makna sedemikian

rupa sehingga pembaca dapat memahami teks dengan sempurna (dalam'Iitib,
ZaOe:46). Terjemahan ini berupaya dengan segala daya untuk menyampaikan

segala pesan dan amanat yang tertuang dalam bahasa sumber' Dengan

dernikian terjemahan ini, seperti umumnya yang dilakukan dalam penelitian

terhadap teks, lebih mengutamakan pesan secara menyeluruh sehingga tidak

harus mutlak diterjemahkan kata demi kata sebagaimana yang berlaku dalam

terjemahan terikat.

PENUTUP
Bentuk teks Carita Jaratkaru disajikan dengan menggunakan bahasa

Jawa Kuno, meskipun masih terlihat ketergantungannya dengan teks asli tlalam

bahasa Sanskefia. Munculnya kutipan bahasa Sanskerta ini dapat

memperkuat/mempertegas maksud sekaligus mendapat penjelasan lebih jauh

dalam kaiimat bahasa Jawa Kuno selanjutnya. Besamya pengaruh bahasa

Sanskerta terhadap bahasa Jawa Kuno banyak dipengaruhi oleh laktor

kesamaan budaya antara corak budaya kerajaan di Jawa dengan corak budaya

India yang berlatar Hindu. Sedangkan bentuk atau struktur Carita Jaratkaru,

serupa dengan karya cerita umulnnya, mengaudung unsur-unsur, Seperti; alur,

p.rokoh*, latar (setting), tema, dan amanat. Tema cerita ini mengarrdung

pemahaman tentang ruwatan, yaitu pembebasan seseorang dari penderitaan.

4l
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nskerta,
nonesia,

dalam
tersebut

thasil

u bahasa
hadiah

e Kuno
dengan
cahasa

[Crf,neSia

enrngga
mg dan
Iersebut
s.padan

temahan
I Iataran

bebas)
.emikian
m Titib,
nipaikan
Dengan

enelitian
gi tidak
u calam

u bahasa

,ii dalam
I dapat
b,} jauh
r bahasa
:l iaktor
i budaya
t,ratkaru,
:nl: alur,
rsandung
deritaan.

Kemudian amanat yang ingin disampaikan oleh cerita ini adalah tuntunan
prilaku bagi seorang anak agar senantiasa menjaga keselarasan dengan orang
rua (leluhur).
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